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ABSTRAK 
 
Kota Pontianak berada pada garis Lintang 0
o
 (nol derajad), ditandai dengan bangunan Tugu 
Khatulistiwa. Posisi ini membuatnya dijuluki Kota Khatulistiwa dan menjadi dasar penting dalam 
pembangunan. Kota Pontianak memiliki potensi sebagai salah satu Pusat Kegiatan Nasional di 
Kalimantan, dilalui Sungai Kapuas, dan budaya masyarakat Melayu. Ragam potensi tersebut dapat 
digubah dalam model pariwisata berbentuk taman wisata sebagai alternatif efisiensi dan 
percepatan pembangunan, serta pendukung keseimbangan daya dukung lingkungan. Dari latar 
belakang yang ada, maka dirumuskan tujuan yakni merancang sebuah taman wisata guna 
mengangkat fenomena kulminasi di garis Khatulistiwa yang melintasi alam Kota Pontianak. 
Perancangan ini dilakukan bertahap, dimulai dengan menentukan gagasan dasar, kemudian 
mengumpulkan data kajian teori dan lapangan. Data dianalisa sebagai bahan pembentuk konsep 
dan dimatangkan dalam tahap sintesis berbentuk visualisasi skematik. Selanjutnya dibuat desain 
usulan pemecahan masalah pada tahap pra rancangan dan disempurnakan menjadi gambar final 
dalam tahap pengembangan rancangan. Perancangan pada tapak di sekitar area monumen Tugu 
Khatulistiwa di Pontianak Utara ini menggunakan koordinat garis Lintang 0
o
0’0’’ (nol derajad, nol 
menit, nol detik) sebagai acuan dalam penataannya. Konsep dalam perancangan merupakan 
representasi filosofi hubungan antara fenomena kulminasi, garis khatulistiwa, dan alam Pontianak. 
Diwujudkan dengan tema kulminasi-khatulistiwa, alam Pontianak yang satu (kulkas) membentuk 
gubahan yang terikat dengan tapak. 
 
Kata kunci: taman wisata, kulminasi-khatulistiwa, alam Pontianak 
 
ABSTRACT 
 
Pontianak City lies in the latitude of the Earth’s is, by definition, 0
o
 (zero degrees) of arc signed by 
Equator monument. Pontianak is well-known as Equator city and this monumen becomes 
important information for Pontianak city’s development. Pontianak has various and exotic 
potentials that can be explored such as its Malay culture and Kapuas river and a place for National 
Even in Kalimantan island. These potentials can be an alternative tourism spot to support city ’s 
development. As these potentials are very attractive, the research work aims to design a park to 
support culmination attraction in Pontianak. The park has been designed through gradual steps 
starting from idea of design, data collection, data analysis as schematic visualization, design 
drawing in pre draft design, and final image. The design at the site around the Equator Monument 
in North Pontianak using Latitude 0
o
0’0’’ (zero degrees, zero minutes, zero seconds) coordinates 
as a reference in the arrangement. The design of park brings the theme of culmination-equator, 
Pontianak environtment that one (kulkas) representing philosophy of the connection between 
culmination phenomenon, equator line, and Pontianak environment. 
 
Keywords: park tourism, equatorial-culmination, Pontianak environment 
 
 
 
1. Pendahuluan 
 
Pontianak adalah ibu kota Kalimantan Barat, terletak pada lintasan garis Khatulistiwa pada 
koordinat antara 0o02’24” LU – 0o05’37” LS dan 109o23’01” BT – 109o16’25” BT, ditandai dengan 
keberadaan Tugu Khatulistiwa, seperti tertera dalam Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah 
Kota Pontianak (2011). Sebagai benda cagar budaya berdasar pada Undang-Undang No. 5 tahun 1992 
tentang benda cagar budaya, tugu asli memiliki kekhasan berupa susunan tonggak kayu ulin dengan 
bentuk unik. Terdapat kegiatan menarik di sekitar area tugu ini, seperti pentas budaya dan 
pengamatan bayangan 2 kali setahun saat terjadinya fenomena kulminasi. Posisi geografis ini 
menjadikan Pontianak dijuluki Kota Khatulistiwa dan menjadi dasar yang penting dalam 
pembangunan Kota Pontianak sesuai visi Kota Pontianak 2025 poin 1, yaitu Pontianak sebagai Kota 
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Khatulistiwa. Namun, julukan Kota Khatulistiwa belum berimbang dengan penataan area lintasan 
garis Lintang 0o0’0" secara serius. Saat ini, masih minim keberadaan sarana pendukung, seperti 
sarana informasi serta fasilitas pendukung pengamatan kulminasi, hingga kurang mampu 
menampung kegiatan para pengunjung dalam menikmati fenomena kulminasi. 
Berkaitan dengan posisinya sebagai bagian wilayah administrasi negara, Pontianak ditetapkan 
sebagai salah satu Pusat Kegiatan Nasional (PKN) di Pulau Kalimantan, seperti termuat dalam Badan 
Perencanaan dan Pembangunan Nasional (2010). Posisi ini menjadikan Pontianak memiliki potensi 
sebagai gerbang ke kawasan-kawasan internasional, khususnya ASEAN. Dalam mendukung 
percepatan pembangunan ini, Kota Pontianak memiliki jalur strategis air sebagai pintu masuk jalur air 
utama yaitu Sungai Kapuas yang sangat layak  dikembangkan lebih lanjut sebagai pendukung wacana 
waterfront city di masa mendatang. Sungai Kapuas membawa dampak besar dalam perkembangan 
Kota Pontianak dari masa ke masa. Dalam Usman (2000) tergambarkan bahwa benih awal 
pembangunan Kota Pontianak bermula dari sungai ini oleh Sultan Syarif Abdurrahman Alqadrie pada 
tahun 1771 M, hingga berkembanglah pemukiman masyarakat Melayu disekitarnya. Pembangunan 
terus berlanjut disegala sektor strategis Kota Pontianak, dan diarahkan kepada pembangunan yang 
berwawasan lingkungan, seperti penjabaran visi Kota Pontianak 2025 poin 2, agar tidak melampaui 
ambang baku mutu lingkungan. Untuk kasus perkotaan, kebutuhan yang paling mendesak perlu 
diperhatikan adalah masalah kualitas udara dan air yang dapat dikendalikan dengan keberadaan 
ruang terbuka hijau. Adapun ruang terbuka hijau yang bekaitan dengan aktifitas publik dapat termuat 
dalam bentuk area pariwisata ataupun taman kota. 
Menurut Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kota Pontianak (2011), salah satu 
sektor strategis perencanaan pembangunan Kota Pontianak adalah sektor sosial budaya, yang di 
dalamnya mencakup bidang pariwisata. Kota Pontianak sebagai salah satu destinasi wisata belum 
menyuguhkan secara maksimal bidang pariwisata. Pemanfaatan lahan untuk kegiatan pariwisata, 
rekreasi dan seni budaya baru 10,41 Ha (15,3 %) dari perencanaan seluas 67,88 Ha pada 2030 
mendatang. Alternatif untuk efisiensi dan percepatan pembangunan Kota Pontianak ke depan, dapat 
dilakukan penggabungan beberapa fungsi berbeda dalam satu area perencanaan. Karena itu, dari 
latar belakang, potensi, dan kendala yang ada, Pontianak perlu mengembangkan suatu area yang 
dapat menjadi pendongkrak pertumbuhan sektor pariwisata dengan mengangkat tema-tema 
berkaitan kulminasi, khatulistiwa dan alam Pontianak. Perancangan dengan judul “Taman Wisata 
Kulminasi Khatulistiwa Pontianak”, bermaksud merangkum fenomena kulminasi di garis Khatulistiwa 
dan potensi alam Pontianak ke dalam bentuk taman wisata sebagai pendukung keberadaan ruang 
terbuka hijau sebagai keseimbangan daya dukung lingkungan. 
 
2. Kajian Literatur  
  
Taman wisata dapat dimaknai sebagai sebuah lingkungan yang dengan campur tangan manusia 
dibentuk dengan penataan vegetasi hingga berbentuk/ menyerupai lingkungan alam/ hutan beserta 
keindahannya dan atau keindahan didalamnya sebagai tempat manusia melakukan aktivitas untuk 
sementara waktu. Taman wisata dibentuk atau terbentuk sebagai lingkungan hutan/ mendekati 
bentuk hutan dengan ragam tanaman yang tersusun membentuk suatu area dengan luasan tertentu. 
Perencanaan tempat wisata tidak lepas hubungannya dengan sarana di daerah tujuan wisata. 
Disarikan dari Muazir (2010), Yoeti (1996), dan Yoeti (2005), maka perencanaan area wisata dapat 
dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah: pertama, memperhatikan sarana kelayakan daerah 
tujuan wisata; kedua, mengenali karakter kawasan wisata; ketiga, menggabungkan komponen produk 
wisata (aksesibilitas, fasilitas, dan atraksi). 
Kulminasi dalam Sugiono (2008), diartikan sebagai: puncak tertinggi/ tingkatan tertinggi/ 2 titik 
tertinggi yang dicapai suatu benda langit dalam peredaran (semunya) mengelilingi bumi.  Sedangkan 
khatulistiwa adalah garis khayal keliling bumi, terletak melintang pada 0o (membagi bumi menjadi 
dua belahan yang sama, belahan bumi utara dan belahan bumi selatan); garis lintang nol derajat. 
Raharto (2014) menjabarkan bahwa permukaan bumi 70 % lebih terdapat cekungan tempat air laut, 
dan sekitar 30 % daratan bergunung dan berlembah. Secara umum planet Bumi dari kejauhan 
berbentuk bola, dengan radius 6.378 km. Keliling khatulistiwa memiliki panjang + 40.000 km. Dalam 
Wijaya (2010) dipaparkan bahwa kulminasi terjadi 2 kali dalam satu tahun di daerah khatulistiwa 
akibat revolusi bumi mengelilingi matahari, menyebabkan gerak semu tahunan matahari. Kedudukan 
matahari berakhir di belahan bumi utara pada 21 Juni di garis 23,5° Lintang Utara (garis balik utara). 
Pada 23 September, kutub utara dan kutub selatan bumi berada sama jauhnya dari matahari yang 
berada di khatulistiwa. Akhir kedudukan matahari di belahan bumi selatan dicapai pada 22 Desember 
di garis 23,5° Lintang Selatan (garis balik selatan). Pada 21 Maret matahari kembali ke khatulistiwa, 
hanya saja letak bumi berseberangan orbitnya dengan kedudukan pada 23 September. 
Masa ketika matahari berposisi di khatulistiwa disebut ekuinoks, yang dalam terjemah Sugiono 
(2008) berarti saat matahari melintasi ekuator sehingga siang dan malam bagi tempat-tempat di 
lintang 0o sama panjang; saat busur siang dan busur malam matahari sama panjang bagi semua 
tempat di bumi, diperkirakan pada tanggal 21 Maret dan 23 September. Keistimewaan equinoks 
adalah bertepatan momen saat matahari membagi pencahayaannya sama rata ke utara bumi dan ke 
selatan bumi. Pada masa ini, matahari terbit tepat di timur dan tenggelam tepat di barat. Menurut 
Raharto (2014) hubungan matahari (sumber cahaya terang) dan benda langit termasuk bumi akan 
menimbulkan bayang-bayang yang merupakan indikator penting di kehidupan manusia dan adalah 
sesuatu yang sangat istimewa dalam skala alam semesta. Beberapa manfaat persinggungan matahari 
dengan garis khatulistiwa ialah: menentukan tinggi sebuah objek, menentukan kedalaman, 
menentukan jarak, indikator pergantian musim di belahan bumi utara dan belahan bumi selatan, 
menentukan radius bumi, indikator waktu ibadah, serta menjadi inspirasi seni dan budaya. 
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sumber: (worldatlas.com
1
; Wijaya, 2010 modifikasi oleh penulis, 2014) 
Gambar 1: Garis Khatulistiwa dan Gerak Semu Matahari 
 
Kota Pontianak berada pada koordinat antara 0o02’24” LU – 0o05’37” LS dan 109o23’01” BT – 
109o16’25” BT. Garis khatulistiwa yang melintasi kota Pontianak ditandai dengan keberadaan Tugu 
Khatulistiwa yang terhitung sebagai salah satu benda cagar budaya, terkait dengan UU No. 5 tahun 
1992 tentang cagar budaya. Setiap pertengahan bulan Maret dan September, di sekitar tugu ini 
diadakan kegiatan pentas budaya dan pengamatan bayangan, saat terjadi kulminasi matahari. Dari 
beberapa kota di Indonesia dan bahkan di dunia yang dilalui oleh khatulistiwa, hanya Kota Pontianak 
yang tepat persis di lalui di pusat kota. Hal ini menjadikan Pontianak satu-satunya pusat kota yang 
dibelah oleh garis khatulistiwa. 
Kota Pontianak sebagai bagian dari wilayah administrasi negara, dalam BAPPENAS (2010) telah 
ditetapkan sebagai salah satu Pusat Kegiatan Nasional (PKN) di Pulau Kalimantan dan diarahkan 
menjadi Pusat Pelayanan Primer bersama dengan Balikpapan dan Banjarmasin dengan dukungan 
jalur arteri primer sebagai poros penghubung. Dalam BAPPEDA (2010) ditegaskan bahwa posisi ini 
menjadikan Pontianak memiliki potensi sebagai gerbang ke kawasan-kawasan internasional, 
khususnya ASEAN. Sebagai pendukung percepatan pembangunan ini, Kota Pontianak memiliki jalur 
strategis air, yaitu Sungai Kapuas yang menjadi pintu masuk jalur air utama. Jalur ini sangat layak  
dikembangkan lebih lanjut guna mewujudkan wacana waterfront city di masa mendatang. 
 
  
 
sumber: (BAPPEDA Kota Pontianak, 2011 modifikasi oleh penulis, 2013) 
Gambar 2: Pontianak Terbelah Sungai Kapuas & Khatulistiwa dengan Kehidupan Sekitar Sungai Kapuas 
 
Sungai Kapuas membawa dampak besar dalam perkembangan Kota Pontianak dari masa ke masa. 
Dalam Usman (2000) tergambarkan bahwa benih pembangunan Kota Pontianak bermula dari sungai 
terpanjang di Indonesia ini oleh Sultan Syarif Abdurrahman Alqadrie pada 1771 M. Dalam 
perkembangannya, terbentuklah pemukiman masyarakat Melayu di sekitar sungai hingga menjadi 
kota seperti saat sekarang ini. Terdapat cerita rakyat berkaitan dengan sungai Kapuas yang 
terabadikan dalam syair lagu Ae’ Kapuas2 yang mengisahkan bahwa orang yang pernah meminum air 
Sungai Kapuas, maka sampai kapan/ dimana pun berada, ia akan sulit melupakan Sungai Kapuas. 
Penataan sebuah kawasan dapat ditarik dari teori-teori mengenai desain ruang kota. 
Pemahaman citra kota dalam Zahnd (1999) merupakan gambaran mental sebuah kota sesuai dengan 
rata-rata yang dipandang atau dianggap sesuatu oleh masyarakatnya. Citra kota lebih ditekankan pada 
lingkungan fisik atau sebagai kualitas sebuah obyek fisik (warna, struktur yang kuat, dan lainnya), 
sehingga menimbulkan bentuk berbeda, bagus dan menarik perhatian. Lynch (1960) menjabarkan 
bahwa sebuah citra memerlukan: identitas pada sebuah obyek atau sesuatu yang berbeda dengan 
yang lain; struktur atau pola saling hubung antara obyek dan pengamat; obyek tersebut mempunyai 
makna bagi pengamatnya. 
Salah satu bentuk keberhasilan pembentuk place untuk desain ruang kota, adalah seperti aturan 
                                                 
1
 http://www.worldatlas.com/  berjudul “Countries The Equator Passes Through” menggambarkan negara-
negara di dunia yang dilintasi equator, diunduh tanggal 25 Juli 2014 
2
 http://www.pontianakonline.com/ berjudul Lirik Lagu Daerah Pontianak-Ae’ Kapuas berisikan syair tentang 
legenda Sungai Kapuas karya Paul Putra Frederick, diunduh tanggal 21 Juli 2014 
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yang dikemukakan oleh Lynch (1960), meliputi: Kejelasan (legibility). Sebuah kejelasan emosional 
kota yang dirasakan secara jelas oleh warganya. Bisa dikenali dengan cepat dan jelas distrik, 
landmark, jalur jalan dan dapat langsung dilihat pola keseluruhan; Identitas dan susunan. Identitas 
berarti image, tututan pengenalan suatu obyek yang di dalamnya harus tersirat perbedaan dengan 
obyek lain, sehingga mudah dikenali. Susunan berarti ada kemudahan pemahaman pola blok-blok 
kota yang menyatu antar bangunan dan ruang terbukanya; Imageability, artinya kualitas secara fisik 
suatu obyek yang memberikan peluang besar untuk timbul image kuat yang diterima orang. Image 
ditekankan pada kualitas fisik kawasan atau lingkungan yang menghubungkan atribut identitas 
dengan strukturnya. Elemen pembentuk wajah kota berupa path, district, edge, node, dan landmark; 
Visual & symbol conection. Visual connection adalah hubungan yang terjadi karena kesamaan visual 
satu bangunan dengan lainnya pada suatu kawasan hingga timbul image tertentu. Symbolic 
connection, mencangkup non visual atau lebih bersifat konsepsi dan simbolik, namun dapat 
memberikan kesan kuat dari kerangka kawasan. Pengaturan-pengaturan ini dapat digunakan untuk 
membentuk satu rancang ruang yang ditujukan untuk membentuk sense, yang sering diartikan 
sebagai sense of place, merupakan suatu tingkat dimana orang dapat mengingat tempat yang 
memiliki keunikan dan karakteristik yang khas. 
Alexander dkk (1977) menjabarkan bahwa terdapat batas-batas teritori dalam sebuah kota, 
biasanya hanya terdapat dalam pikiran manusia yang cenderung menandai akhir dari suatu jenis 
aktivitas, suatu tempat yang sejenis dan awal dari suatu aktivitas. Pikiran manusia itu lebih jelas dan 
tegas jika dapat terlihat secara nyata (fisik). Pada dasarnya untuk memperjelas suatu batas teritori 
tertentu, dapat ditandai dengan kehadiran gerbang. Adapun fungsi dari gerbang dapat ditarik dari 
definisi dan uraiannya, yaitu: sebagai kontrol arus sirkulasi (keluar-masuk), sebagai ambang untuk 
memasuki suatu ruang, sebagai petunjuk/ mempertegas batas wilayah/ teritori. Poin-poin penting 
pembentukan sebuah gerbang yaitu: dibuat sebagai elemen solid, dapat dilihat dari setiap sudut 
kedatangan, melingkungi jalan yang melalui batasan, membuat lubang melalui bangunan, membuat 
jembatan atau perbedaan level yang jelas. Terpenting adalah membuat gerbang sebagai sesuatu yang 
memberikan peralihan perasaan bagi yang melewatinya dengan permainan lighting, surface, view, 
crossing water maupun perbedaan level ketinggian. 
 
3.   Lokasi Perancangan  
 
Lokasi perancangan Taman Wisata Kulminasi Khatulistiwa Pontianak dipilih di daerah Pontianak 
Utara, karena posisi 0o0’0” garis Lintang bumi berada/ melintasi area ini. Kondisi site seperti kondisi 
Kota Pontianak dalam Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kota Pontianak (2011), yakni 
beriklim tropik basah dengan curah hujan merata sepanjang tahun (puncak hujan Januari dan 
Oktober). Temperatur udara rata-rata 26,8oC - 28,8oC. Kontur tanah relatif datar, termasuk dalam 
wilayah peneplant dan sedimen alluvial (endapan karena air dan gambut), fisiknya berjenis tanah liat. 
Secara hidrologi, Pontianak sering mengalami banjir pada musim hujan. Besarnya pasang surut 
antara 1 hingga 2 meter. 
 
 
 
sumber: (BAPPEDA Kota Pontianak, 2011 modifikasi oleh penulis, 2013) 
Gambar 3: Lokasi Perancangan Taman Wisata Kulminasi Khatulistiwa Pontianak 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Fungsi yang ditetapkan pada perancangan menjadi dasar untuk menetapkan tema yang diambil, 
yakni ‘’kulkas”, yang bermakna pembauran/ penyatuan dari fenomena kulminasi di area khatulistiwa, 
dengan latar alam Kota Pontianak. Pembauran/ penyatuan ini diarahkan agar terjadi kemelekatan 
hasil perancangan dengan tempat/ lingkungan tempat perancangan diselenggarakan, yaitu Kota 
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Pontianak. Kegiatan pengisi Taman Wisata Kulminasi Khatulistiwa berupa atraksi-atraksi yang 
berhubungan dengan tema, yaitu seputar: peristiwa kulminasi, hal-hal sebelum dan setelah kulminasi, 
ragam potensi dalam site, suatu yang berkaitan dengan kemajuan wisata Pontianak. Kesemuanya itu 
ditampilkan dalam ragam bentuk atraksi menarik yang diharapkan dapat memikat minat para 
pengunjung untuk menikmati dan atau mencobanya. 
 
Tabel 1: Konsep Fungsi, Tema, Sistem,dan Atraksi Taman Wisata Kulminasi Khatulistiwa Pontianak 
 
F U N G S I 
Mengangkat Fenomena Kulminasi-Khatulistiwa di Kota Pontianak 
Mendukung citra Pontianak Kota Khatulistiwa  
TEMA 
Kul  K  A  S 
(Kulminasi-Khatulistiwa, Alam, Satu) 
Meningkatkan pengetahuan kulminasi 
Mengembangkan karakter wisata Kota Pontianak 
Menjadi gerbang wisata 
S I S T E M 
Pemilik Peraturan Umum Peraturan Kunjungan 
Pemerintah 
Lahan:  
32.715 m
2 
 
 Kawasan bersifat publik 
 Area evakuasi bencana 
banjir 
 
 Siang, pukul 08.00-18.00 WIB, saat kulminasi buka pukul 05.00 WIB 
 Malam, pukul 18.00-03.00 WIB, kecuali pengelola 
 Fasilitas servis gratis 
 Paket wisata: tiket untuk wisata sehari, seluruh kawasan + bonus 
susuri sungai Kapuas dengan kapal 
A T R A K S I 
Tiang Indikator 
 
 
 
 
Pengamatan bayangan 
pada tiang tegak saat 
menjelang kulminasi 
maupun untuk menetahui 
posisi matahari 
 
Meja Pengamatan 
 
 
 
Pengamatan kulminasi di area 
kuliner 
Telusur Khatulistiwa 
 
Menelusuri garis 
khatulistiwa dengan 
perahu 
Cermin 
 
Berpijak di dua bumi 
(utara & selatan) pada 
satu waktu 
Loncat Bumi 
 
Melompat dari bumi 
utara ke bumi selatan 
atau sebaliknya 
Area Pembelajaran 
 
Pengamatan bagi para siswa &/ 
pembelajar 
Meniti Khatulistiwa 
 
Berjalan-meniti 
tepat di atas garis 
Khatulistiwa 
Ekspresi Seni Bayangan 
 
Membuat karya seni 
berkaitan dengan 
bayangan 
Atraksi Cahaya 
 
 
Menjadikan cahaya 
matahari menjadi 
warna warni dengan 
kaca berwarna 
Vista Mentari 
 
 
 
 
Membingkai view ke 
arah matahari terbit  
(timur) & tenggelam  
(barat) ketika masa 
kulminasi 
Pancaran Kulminasi Khatulistiwa 
 
Tembakan sinar di area kutub 
utara & selatan di malam hari 
sebagai lambang terbagi 
meratanya sinar matahari ke kutub 
bumi utara & bumi selatan saat 
masa kulminasi di khatulistiwa 
Tolak Grafitasi 
 
 
 
Membuat bola 
magnet melayang 
dengan menggunakan 
lempeng magnet 
cekung 
Lomba Sepatu Magnet 
 
  
 
 
Lomba sepatu untuk 
mengetahui perbedaan 
kuat grafitasi di bumi 
Lomba Menempel 
 
 
 
menempel balon 
dengan sedikit 
kandungan logam ke 
lempeng magnet 
Bola Indikator 
 
 
 
 
 
 
Simbol orang Melayu 
rantau bertemu air 
(sungai) Kapuas 
 
 
 
Nonton Bareng 
 
 
 
Area menonton peristiwa yang 
berkaitan dengan kulminasi  
Teropong Bintang 
    
Mengamati 
pergerakan 
matahari dan benda 
langit dengan 
teropong bintang 
Model Gertak 
 
Berjalan di atas 
bangunan model 
gertak sebagai 
simbol kehidupan 
keseharian orang 
Melayu 
Pertunjukan Seni 
Budaya 
 
Pagelaran seni & 
budaya, saat maupun 
di luar masa kulminasi 
Kontak Dengan Tugu 
 
 
Kontak fisik dan visual 
(tugu asli) 
Gerbang Pariwisata 
 
 
Melintasi gerbang sebagai simbol sampainya 
pengunjung di area pariwisata Kalimantan 
Barat 
 
Sumber: (Analisa Penulis, 2014) 
 
Ruang-ruang yang direncanakan ditarik dari analisa kebutuhan pelaku untuk berkegiatan di 
U S 
LOH 
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kawasan. Secara garis besar, maka pelaku dibagi menjadi tiga kelompok, yakni: pengelola, pendukung 
dan pengunjung. Pengelola merupakan pegawai yang bertugas mengurusi kawasan dan kegiatan 
dalam kawasan. Pendukung adalah pelengkap yang mendukung semaraknya kegiatan dalam kawasan. 
Sedangkan pengunjung menjadi target dari diadakannya kawasan, dalam kata lain yang menikmati 
sajian dalam kawasan. 
  
Tabel 2: Konsep Pelaku, Kebutuhan Ruang, dan Besaran Ruang Taman Wisata Kulminasi Khatulistiwa Pontianak 
 
PELAKU RUANG BESARAN (m
2
) SUMBER 
P
EN
G
EL
O
LA
 
 
Pimpinan 
Sekretaris 
Bag. Informasi dan Operator 
Medis 
Bagian Penitipan 
OB 
Keamanan 
R. Pimpinan 
R. Sekretaris 
R. Informasi dan Operator 
R. Medis 
R. Penitipan 
R. OB 
R. Keamanan 
1.148,04 
Asumsi 
 
 
 
 
Callender, J. 
and Chiara, J. 
D. (1987) 
 
 
 
 
Nuefert (1992) 
 
 
 
 
Nuefert (1996) 
A
d
m
in
is
tr
a
si
 
Kepala Admisistrasi 
Staf Administrasi 
Staf Keuangan 
R. Kepala Admisistrasi 
R. Staf Administrasi 
R. Staf Keuangan 
M
a
n
a
je
m
en
 Kepala Manajemen 
Promosi 
Maintenance 
Bagian Photocopy 
R. Kepala Manajemen 
R. Promosi 
R. Maintenance 
R. Bagian Photocopy 
Gudang 
Pe
rp
u
st
a
ka
a
n
 Kepala Perpustakaan 
Bag. Telaah pustaka 
Bag. Sirkulasi 
Librarian 
Bag. Photocopy 
R. Kepala Perpustakaan 
R. Telaah Pustaka 
R. Sirkulasi 
R. Jaga 
R. Buku 
R. File 
R. Photocopy 
Gudang Buku 
Pe
n
el
it
ia
n
 
Kepala Penelitian 
Peneliti 
 
R. Kepala Penelitian 
R. Peneliti 
R. Ganti 
R. Alat 
R. Teropong Bintang 
R. Pajang 
R. Telaah Pustaka 
Ruang-ruang bersama 
R. Menonton 
R. Seminar - Rapat 
P
EN
D
U
K
U
N
G
 
Bag. Souvenir  
Kuliner 
R. Souvenir 
R. Kuliner 
664,95 
P
EN
G
U
N
JU
N
G
 
Dewasa 
Anak-anak 
Remaja 
Cacat; tua 
Kutub Utara (100) 
Jalur 0o (4000) 
Kutub Selatan (100) 
Lorong (450) 
Area bermain anak (500) 
Tepi sungai  
3.991,6 
Area untuk kebutuhan servis 
Area relaksasi 
R. Parkir (darat & air) 
WC umum 
2.957 
KEBUTUHAN RUANG KAWASAN + Sirkulasi 400% ± 32.700 m
2 
 
Sumber: (Analisa Penulis, 2014) 
 
 Hasil ruang yang telah ditetapkan untuk direncanakan dalam kawasan dikelompokkan 
berdasarkan area-area yang dipisah sambungkan dengan jalur sirkulasi. Hal ini dilakukan agar terjadi 
tarik menarik antar area-area tersebut sehingga para pengunjung cenderung merasa perlu untuk 
memasuki ruang-ruang lainnya dalam kawasan. Oleh karena kawasan merupakan tempat wisata, 
maka pembatasan yang dilakukan terhadap tiap ruang tidak terlalu ketat untuk menjamin kebebasan 
para pengunjung dalam menjangkau setiap area dalam kawasan. 
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sumber: (Analisa Penulis, 2014) 
Gambar 3: Skema Organisasi Ruang Taman Wisata Kulminasi Khatulistiwa Pontianak 
 
Hasil analisa zonase, perletakan, sirkulasi, orientasi dan vegetasi terangkum dalam konsep tapak 
K E T E R A N G A N 
A: PENGELOLA A3-12: R. Koleksi Buku A6-3: R. Kepala A13: R. OB B5: Tiang Pengamatan-Balap D4: R. Buku 
A1: Main Entrance A4: R. KAJIAN KLMSI A6-4: R. Maintenance A14: R. ATM B6: Teropong Bintang E: TEPIAN SUNGAI 
A2: Hall A4-1: R. Pajang A6-5: R. Promosi A15: R. KEAMANAN B7: Area Belajar F: TAMAN 
A3: Perpustakaan A4-2: R. Alat A7: R. RAPAT-SEMINAR A16: R. PENITIPAN B8: Sun Gazing F1: Taman Bunga 
A3-1: Lobi A4-3: R. Buku A7-1: R. Alat A17: R. TUNGGU B9: Susur Khatulistiwa F2: Taman Ekspresi 
A3-2: R. Librarian A4-4: R. Teropong A7-2: R. Rapat-Seminar A18: R. INFORMASI & OPERATOR B10: Meniti Khatulistiwa F3: Taman bermain 
A3-3: R. Penitipan A4-5: R. Peneliti A7-3: R. Arsip A19: TOILET B11: Lomba Tempel G: AREA SOUVENIR 
A3-4: R. Photocopy A4-6: R. Ganti A8: R. INFO. KULMINASI A20: R. PERIKSA C: KUTUB UTARA H: AREA KULINER 
A3-5: R. Sirkulasi A5: R. ADMINISTRASI A8-1: R. Alat A21: GUDANG & ME C1: Tugu Lama H1: Utama 
A3-6: Gudang A5-1: R. Kepala A8-2: R. Pengarahan A22: SIDE ENTRANCE C2: Balap Sepatu Magnet H2: Jajanan Gerobak 
A3-7: R. Kepala A5-2: R. Administrasi A8-3: Amphiteatre B: JALUR 0o C3: Galeri I: LORONG 
A3-8: R. File A5-3: R. Keuangan A9: R. PIMPINAN B1: Cermin D: KUTUB SELATAN J : Masuk Darat 
A3-9: R. Telaah Pustaka A6: R. MANAJEMEN A10: R. NONTON B2: Sun Gazing D1:Area Diskusi K : Parkir Air 
A3-10: R. Baca A6-1: R. Pajang A11: LORONG B3: Tolak Grafitasi D2: Area Ibadah Bersama L : Parkir Darat 
A3-11: R. Baca Outdoor A6-2: R. Photocopy A12: R. MEDIS B4: Lompat Bumi D3: Balap Sepatu Magnet M: Relaksasi 
C3 
C2 
C1 
D1 
D2 
D3 
D4 
 
 
 
 
 
 
 
 
B9 
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dengan luas lahan ± 3,3 Ha. Terkait dengan wacana waterfrontcity bagi Kota Pontianak di masa 
mendatang, maka kawasan direncanakan berorientasi kearah Sungai Kapuas dengan pembagian zona 
bangunan tinggi, sedang, dan rendah. Terdapat 3 area pokok yaitu area jalur Lintang 0o0’0’’, area 
monumen Tugu Khatulistiwa sebagai kutub utara, dan area kutub selatan. Sirkulasi keluar-masuk 
darat diatur agar dapat menjadi panduan bagi pengunjung dapat melihat sekilas kondisi kawasan, 
sehingga diharapkan mampu menumbuhkan minat/ rasa penasaran bagi pengunjung untuk 
menjelajahi tiap sisi dalam kawasan. Vegetasi dalam site utamanya dipilih berdasarkan 
kemampuannya menjaga kondisi tanah. 
 
 
 
sumber: (Analisa Penulis, 2014) 
Gambar 4: Konsep Tapak Taman Wisata Kulminasi Khatulistiwa Pontianak 
 
Pemilihan struktur berdasarkan kondisi alam, seperti daya dukung tanah, curah hujan dan fungsi 
ruang, serta standar yang telah diterapkan. Konsep struktur dalam perancangan Taman Wisata 
Jl. Khatulistiwa 
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Kulminasi Khatulistiwa Pontianak meliputi struktur atas dan struktur bawah. Adapun utilitas, meliputi: 
transportasi, jaringan listrik, tata suara & visual, jaringan komunikasi, air bersih, limbah, tata udara, 
serta penanggulangan bahaya kebakaran, banjir, angin puting beliung, dan kabut asap. 
 
 
 
sumber: (Analisa Penulis, 2014) 
Gambar 5: Konsep Struktur dan Utilitas Taman Wisata Kulminasi Khatulistiwa Pontianak 
 
Panas terik matahari di area khatulistiwa membuat kenyamanan berkegiatan dalam kawasan 
berkurang. Namun ada beberapa cara yang dapat dicontoh dari alam untuk memperbaiki iklim mikro 
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kawasan, yakni: curah hujan, bayangan, penguapan, dan aliran udara. Hal ini diterapkan guna 
mendukung tema kulkas, yakni agar pengguna merasa “dingin” meski berada di area khatulistiwa. 
 
Tabel 3: Konsep Pencahayaan dan Penghawaan Taman Wisata Kulminasi Khatulistiwa Pontianak 
 
PENCAHAYAAN PENGHAWAAN 
ALAMI BUATAN MODEL APLIKASI 
 
 
 
Celah dengan kaca 
warna-warni untuk 
atraksi cahaya 
 
 
 
 
 
 
 
Lampu standar 
untuk penerangan 
malam hari, 
dalam dan luar 
ruangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampu putih & 
warna warni, 
menembakkan 
cahaya ke atas 
untuk 
kepentingan 
atraksi 
 
HUJAN 
Rintik hujan ≈ tetes air 
Hujan mengimbangi 
panas di area 
khatulistiwa, karena 
disertai dengan hawa 
dingin yang menyebar 
di sekitar turunnya 
hujan. 
Pancuran atap 
 
 
Pancuran saluran 
 
 
Air mancur 
 
 
 
 
 
Memasukkan cahaya 
ke ruang gelap di: 
“simbol Melayu rantau” 
 
BAYANGAN 
Bayangan memperbaiki 
iklim mikro 
 
 
Peneduh 
 
           
Bayangan vegetasi      Bayangan bangunan 
 
 
 
Bola lampu air untuk 
penyinaran siang hari 
area lorong 
 
PENGUAPAN 
Penguapan air 
menjadikan ruang tidak 
terlalu kering 
Kolam-kolam 
penguapan 
 
Kolam indoor 
 
 
Kolam outdoor 
 
 
Memanfaatkan 
perakaran untuk 
menciptakan 
penyinaran yang 
berkesan 
ALIRAN UDARA 
Aliran udara mengganti 
udara menjadi selalu 
baru 
Ventilasi silang 
Cerobong hawa 
 
 
Dinding/ atap berongga 
 
 
 
Sumber: (Analisa Penulis, 2014) 
 
Gubahan massa pada Taman Wisata Kulminasi Khatulistiwa Pontianak mengacu pada Garis 
Khatulistiwa yang ditafsirkan sebagai garis lurus pembelah bumi. Untuk menampilkan kesan Garis 
Khatulistiwa yang “membelah” Kota Pontianak, yakni dengan menata sekitar titik 0o0’0’’ dalam site 
dengan model jalur lurus yang membelah model gertak (jembatan, sarana masyarakat Melayu 
berkegiatan di tepian Sungai Kapuas). Bumi yang terbelah ada dua bagian, yakni: bumi belahan utara 
yang wakili oleh kutub utara dan bumi belahan selatan yang diwakili kutub selatan. Sebagai 
pembentuk karakter, maka diambil fenomena orang Melayu perantau untuk “menciptakan” roh bagi 
kawasan. Jalur 0o0’0’’, arah terbit-tenggelamnya matahari menjadi simbol dari kenyataan kehidupan 
orang Melayu perantau, yang selalu dalam perjalanan. Kutub utara sebagai simbol kampung halaman 
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(Pontianak), oleh karena keberadaan Tugu Khatulistiwa yang bernilai sejarah. Kutub selatan sebagai 
tanah rantau dengan isi ruang ibadah bersama, ditarik dari kondisi saat berada di tanah rantau yang 
penuh harapan untuk pulang ke kampung halaman (Pontianak). 
 
 
 
sumber: (Analisa Penulis, 2014) 
Gambar 6: Gubahan Massa dan Bentuk Taman Wisata Kulminasi Khatulistiwa Pontianak 
 
Hasil akhir perancangan berupa simbolisme bahwa pengunjung melintasi khatulistiwa, yakni 
membentuk kesan gerbang di jalan Khatulistiwa dengan meletakan tiang-tiang di tepian jalan dan 
melintasi area tugu Khatulistiwa. Ini menunjukkan bahwa pengunjung telah memasuki area wisata 
Kalimantan Barat dengan Kota Khatulistiwa sebagai gerbangnya. Pada bagian garis 0o0’0’’, dari timur 
ke barat, dimulai dengan kegiatan yang berupa pembelajaran dan pengamatan sampai pada bagian 
tengah. Bagian barat berupa spot-spot permainan yang bersifat kesenangan. Di atas model gertak 
ditujukan untuk menikmati nuansa keindahan benda langit di malam hari. Pada bagian utara berupa 
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perlindungan terhadap Tugu Khatulistiwa yang tergolong benda cagar budaya berbentuk bangunan 
transparan, dapat terlihat dari arah jalan Khatulistiwa. 
 
 
             1. cermin                                   2. administrasi                                  3. kutub utara                                            4. galeri                                5. observatorium 
 
 
          6. taman air                   7. bola pengamatan   (ruang bawah)      7. tiang pengamatan (ruang atas)                   8. kutub selatan                       9. vista mentari timur 
 
perspektif mata burung 
 
Sumber: (Dokumen Penulis, 2014) 
Gambar 7: Hasil Akhir Perancangan Taman Wisata Kulminasi Khatulistiwa Pontianak 
 
Pemanfaatan ruang-ruang di tepian sungai Kapuas sebagai area berkegiatan adalah untuk 
mendukung pembangunan Kota Pontianak masa mendatang  yakni wacana waterfront city. Kemudian 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
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8 
9 
A 
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D 
D 
D 
E 
F 
D 
B B 
G 
G 
G 
KETERANGAN 
A : KUTUB UTARA 
B : AREA LINTANG 0o 
C : KUTUB SELATAN 
D : TAMAN 
E : SOUVENIR 
F : KULINER 
G : PARKIR 
: VISTA MENTARI TIMUR 
: VISTA MENTARI BARAT 
SUNGAI KAPUAS 
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juga secara keseluruhan kawasan berorientasi sungai yakni dengan penurunan ketinggian bangunan 
ke arah sungai. Memperbanyak penempatan vegetasi adalah cara untuk menjaga kondisi tanah di 
kawasan. Penggunaan vegetasi sebagai elemen bangunan juga diterapkan untuk menciptakan bayang 
dan penyinaran yang berkesan dalam ruang dari perakaran yang ada di atas ruang. 
 
5.   Kesimpulan 
 
Kulminasi terjadi dua kali dalam setahun di sekitar wilayah koordinat Lintang 0o0’0’’ bumi. 
Fenomena ini menjadi lebih menarik di Kota Pontianak oleh karena posisi geografis kota ini yang 
menjadi satu satunya pusat kota yang dilalui oleh Khatulistiwa tepat di wilayah kotanya. Taman 
Wisata Kulminasi Khatulistiwa Pontianak menjadi perancangan yang mengembangkan fenomena 
kulminasi dan dipadukan dengan potensi Kota Pontianak yang dapat dihubung kaitkan dengan 
pengembangan wisata Kota Pontianak. Perancangan pada site di area monumen Tugu Khatulistiwa, 
Pontianak Utara ini menjadi representasi filosofi hubungan antara fenomena kulminasi yang terjadi di 
area khatulistiwa dan latar tapak Kota Pontianak. 
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